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Abstrak

Makalah ini merupakan makalah pengabdian yang berisi laporan tentang kegiatan
peningkatan kesadaran lingkungan dan sosial terhadap percepatan pembangunan dan
peningkatan mutu SDM di Desa Selebung Kabupaten Lombok Tengah. Kegiatan
pengabdian ini dilatarbelakangi oleh masalah-masalah lingkungan dan social ditengah
Masyarakat Selebung yang perlu ditingkatkan kearah yang lebih baik. Metode kegitan
yang dilakuakan dimuali dengan survey lokasi dengan memetakan potensi dan
permaslahan yang ada, kemudian dilakukan koordinasi dengan perangkat desa dan yang
terakhir pelaksanaan. Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan dalam beberapa program yaitu
Go Green, Sosialisasi dan pelatihan pengelolaan sampah serta program Go to TPQ.
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Pendauluan

Menjaga kelestarian lingkungan menjadi tanggungjawab penting bagi
manusia yang merupakan makhluk paling sempurna dimuka bumi. Kesadaran
menjaga lingkungan perlu untuk dimunculkan agar pelestarian lingkungan dan
upaya mengembangkan kemajuan dapat memanfaatkan alam dan lingkungan
dengan bijaksana guna memberikan rasa nyaman bagi penghuni bumi lainnya.
Kesadaran ini perlu dimunculkan baik pada Tingkat individu, rumah tangga,
negara hingga global.

Kesadaran terhadap pelestarian lingkungan memerlukan pendidikan sejak
dini agar kedisiplinan bisa terus terjaga secara konsisten. Pendidikan lingkungan
Hidup adalah suatu proses untuk membangun populasi manusia di dunia yang
sadar dan peduli terhadap lingkungan total (keseluruhan) dan segala masalah
yang berkaitan dengannya, dan masyarakat yang memiliki pengetahuan,
ketrampilan, sikap dan tingkah laku, motivasi serta komitmen untuk bekerja
sama, baik secara individu maupun secara kolektif, untuk dapat memecahkan
berbagai masalah lingkungan saat ini, dan mencegah timbulnya masalah baru.!
Kesadaran lingkungan itu sangat penting yang harus dimiliki setiap individu,

1 Afandi dkk, Kesadaran Lingkungan Masyarakat dalam Pemeliharaan Taman Lingkungan di Jakarta
Pusat, Jurnal Menara, 2012.
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karena aspek kesadaran sangat penting bagi lingkungan siswa, dan siswa dapat
menerapkan nilai-nilai aspek tersebut ke dalam kehidupan mereka. Dengan
menanamkan nilai kesadaran lingkungan siswa akan menjadi individu yang sigap
apabila terjadi permasalah mengenai lingkungan dan siswa juga akan lebih
mampu mempertimbangkan serta menganalisis perilaku mereka terhadap
lingkungan yang akhirnya akan membawa mereka kepada kehidupan yang
harmonis dan seimbang dengan semua unsur kehidupan.

Selain dari kesadaran lingkungan, hal lain yang menjadi faktor pembentuk
kenyamanan sebuah lingkungan hidup adalah kesadaran sosial. Kesadaran
social merupakan dinamika psikologis yang membawa gambaran atas kondisi
mental diri sendiri maupun orang lain kedalam diri seseorang.2 Kesadaran sosial
akan menyempurnakan semua aspek kehidupan dalam pembentukan
kehidupan sosial yang nyaman dan harmonis.

Kesadaran lingkungan dan kesadaran sosial kemudian bisa dikembangkan
dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dari penelilitian yang
dilakukan Prihantoro dkk bahwa kualitas SDM dapat ditingkatkan melalui
motivasi, disiplin, lingkungan dan komitmen.? Hal ini kemudian ingin diterapkan
pada masyarakat Desa Selebung Kecamatan Batu Keliang Kabupaten Lombok
Tengah. Seperti diketahui bahwa masyarakat pedesaan tentu memiliki masalah-
masalah pembangunan seperti pendidikan, kebersihan, kesehatan dan lainnya
sehingga dibutuhkan pendekatan pembangunan yang berkelanjutan dalam
peningkatan kualitas SDM. Dari permasalahan-permasalah tersebut kemudian
dilakukan pengabdian kepada masyarakat untuk terwujudnya kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan hidup dan lingkungan sosial.

Metode Pelaksanaan.
1. Survey Lokasi

Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan survey lokasi
pengabdian yang dilakukan dengan tujuan memetakan permasalahan yang
ada pada masayarakat terkait Tingkat kesadaran lingkungan dan kesadaran
sosial. Survey ini penting dilakukan untuk dapat merencanakan kegiatan
dengan baik terlebih Desa Selebung baru menetapkan diri sebagai desa wisata
sehingga potensi-potensi juga perlu dilihat.

2. Koordinasi dengan Pihak Desa

Keterlibatan pihak desa sangat dibutuhkan dalam kesuksesan pengabdian ini
karena semakin banyak pihak yang terlibat maka akan semakin optimal
kegitan yang dilakukan. Selain keterlibatan hal utama yang dibutuhkan

2 Nurhidayat dkk, Merencanakan Penerapan Kesadaran Sosial Bagi Siswa SMA di Pantai Madasari,
Jurnal Syi’ar, 2023.

3 Prihantoro, Peningkatan Kinerja Sumber daya Manusia Melalui Motivasi, Disiplin, Lingkungan
Kerja dan Komitmen, Jurnal Value Added, 2012.
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adalah izin kegiatan. Tahap ini juga bersama-sama dengan desa melakukan
sosialisasi kegitan yang akan dilakukan kepada masyarakat. Tahap
perkenalan kepada Masyarakat merupakan tahap yang penting dikarenakan
focus pengabdian pada pengembangan kualitas SDM Masyarakat Selebung.

3. Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan yang dilakukan. Tahap ini
dikerjakan sekitar 2 bulan yaitu anatara bulan Februari - April 2014 dengan
melibatkan berbagai pihak yang dapat berkontribusi dalam kesuksesan
acara.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka adapun kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di tengah masyarakat yaitu:
1. Go Green ( penghijauan)

Program ini merupakan salah satu program yang bisa dilakukan bersama
dalam upaya merawat bumi yang semakin hari semakin bertambah rusak. Hal
ini dilakukan karena melihat kondisi tanah yang subur namun tidak
dikembangkan secara maksimal dalam pengelolaan perkebunan, terlebih akibat
musim panas berkepanjangan sebelumnya banyak pohon-pohon yang menjadi
kering akibat kurangnya perhatian. Go green merupakan kegiatan penghijauan
yang dilakukuan dengan menanam berbagai jenis pohon, seperti kayu putih,
mangga dan buah mente dimana pohon-pohon tersebut dianggap memiliki
pertumbuhan yang baik dan cocok ditanam pada kondisi lahan di Dese Selebung.
Selain untuk pelestarian lingkungan kegiatan go green ini juga diharapkan dapat
menjadi nilai tambah ekonomi bagi masyarakat karena pohon yang ditanam
merupakan pohon-pohon yang memiliki nilai ekonomis tinggi jika dikelola
dengan baik. Program ini melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah daerah,
pemerintah desa dan masyarakat. Pemerintah daerah berperan sebagai penyedia
bibit tanaman, dimana ini sebelumnya telah diajukan terlebih dahulu.
Pemerintah desa terlibat dalam perencanaan-perencanaan penanaman dan
distribusi bibit ke masing-masing kebun diman sebelumnya telah dipetakan
terlebih dahulu kebutuhan bibit dimasing-masing lingkungan yang ada.
Pelaksanaan go green ini ditujukan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga lingkungan terlebih pohon-pohon yang kita tanam
dapat menghasilkan oksigen yang dibutuhkan manusia. Adapun rincian
kegiatannya adalah sebagai berikut:Tabel 1. Rincian Kegiatan Go Green

Hari/Tanggal Kegiatan

23 Maret 2024 Survey lokasi penanaman dan penataan

lahan rencana wisata pertanian
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3 April 2024 Permohonan bibit
11 April 2024 Pengambilan bibit
12 April 2024 Perancangan dan Perencanaan penanaman

bersama kepala Desa Selebung

14 April 2024 Penanaman Bibit bersama para kepala

wilayah dan masyarakat

2. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Kerajinan dari Sampah Plastik

Salah satu hal mendasar dalam menajaga lingkungan adalah berkaitan
dengan kebersihan Dimana kebersihan bisa dicapai dengan pengelolaan sampah
yang baik. Seperti yang kita ketahuai setiap harinya rumah tangga memproduksi
banyak sampah yang dapat menjadi polusi dan mencemari lingkungan.
Berangkat dari hal tersebut maka program yang dilakukan kemudian adalah
sosialisasi dan pelatiahan pemanfaatan sampah. Sosialisasi ini bertujuan untuk
mengingatkan kepada masyarakat tentang pentingnya kebersihan, dan juga
tentang bagaimana sampah yang mereka buang setiap hari masih bisa dikelola
menjadi berbagai jenis kerajinan yang kemudian memberi nilai ekonomis lebih
tinggi dan menambah angka pendapatan.

Kegiatan sosialisasi kebersihan dilakukan dengan melibatkan ketua RT
dengan mengumpulkan sampel Masyarakat pada setiap RT yang ada. Materi
sosialisasi adalah tentang isu global saat ini termasuk tentang pemanasan global,
pencemaran lingkungan hingga masalah energi terbarukan. Materi ini
disampaikan untuk menumbuhkan kesadaran Masyarakat bahwa terjadi kondisi
perubahan dibumi dan tanggungjawab kita semua untuk menjaga dan
melestarikannya. Kemudian pada setiap lingkungan dilakukan pemilihan pada
beberapa Masyarakat yang dianggap mampu dan mau dalam mengikuti
pelatihan pengelolaan sampah.

Sebelum diajarkan teknik pengelolaan sampah, terlebih dahulu diberikan
materi tentang pentingnya daur ulang sampah. Kegiatan pelatihan dilakukan
dengan mengajarkan teknik-teknik membuat kerajinan dari sampah seperti dari
bahan limbah sampah keramik dan plastic. Bahan baku sampah diambil
langsung dari TPS yang ada di Selebung dan sebagian dari sampah rumah tangga
yang ada. Selain itu samapah pengelolaan samapah organis juga diberikan
materi agar bisa dimanfaatkan sebagai pupuk, Dimana bahan-bahan sampah
diambil dari sampah dedaunan yang melimpah serta sebagian dari kotoran
hewan ternak.

Dari hasil output sampah yang dikelola kemudian diberikan materi tentang
branding, Dimana hal ini penting agar output yang dihasilkan juga dapat terjual.
Materi yang ditekankan adalah tentang pengemasan karena pengemasan yang
baik dapat memberikan nilai tambah. Hal lain yang dilakuakan adalah promosi,
Dimana ini dilakukan secara online melalu media social seperti facebook dan
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Instagram. Ini penting dilakukan karena letak Desa Selebung bukanlah dijalur
utama sehingga akan sulit memasarkan produk secara konvensional.

3. GoToTPQ

Dalam program pengabdian ini, selain meningkatkan kesadaran
lingkungan, perlu juga kesadaran sosial ditingkatkan. Salah satu cara
meningkatkan kesadaran sosial adalah dengan menanamkan nilai-nilai agama
sejak dini karena ajaran-ajaran agama sangat menjunjung tinggi nilai-nilai sosial.
Program yang dijalankan dalam hal ini adalah Go to TPQ (Taman Pembelajaran
Al Qur’an). Program ini dijalankan dengan menghidupkan beberapa TPQ yang
sudah ada, dimana TPQ mengajarkan membaca al Qur’an , tata cara ibadah
hingga tata cara bersosial. Program ini dirasa penting dilakukan mengingat dari
hasil observasi pemahaman agama dari masyarakat masih tergolong belum
cukup terlebih banyak yang belum bisa membaca al Qur’an.

Program Go to TPQ ini memang dikhususkan untuk anak-anak namun jika
orang dewasa ingin ikut juga diperbolahkan. Tujuannya untuk memutus
generasi buta huruf al'Quran karena generasai muda adalah generasi penerus.
Program ini melibatkan beberapa orang mahasiswa IAl Hamzanwadi Pancor
dalam membantu mengajar di TPQ.

Kesimpulan

Peningkatan kualitas SDM penting dilakukan untuk menciptakan kondisi
yang baik ditengah masyarakat. Peningkatan kualitas SDM perlu diberikan
dengan meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan dan
menjaga kehidupan sosial yang kondusif. Kegiatan tersebut perlu juga
diterapkan pada masyarakat Desa Selebung Kabupaten Lombok Tengah.
Penanaman kesadaran lingkungan dan kesadaran sosial perlu meilibatkan
berbagai pihak mulai dari pemerintah daerah, pemerintah desa, lingkungan dan
masyarakat serta bantuan dari mahasiswa IAI Hamzanwadi Pancor dalam
mensukseskan kegiatan ini.

Program-program yang dilakukan dalam mencapai tujuan tersebut yaitu
Go Green dimana program ini bertujuan untuk menghijaukan lingkungan dan
dalam jangka panjang dapat menambah pemasukan masyarakat dari
pengelolaan pohon yang ditanam. Program kedua yang dilakukan yaitu
sosialisasi dan pelatihan pengelolaan sampah dimana sampah-sampah yang
melimbah dikreasiakan agar dapat memberi nilai tambah ekonomis bagi
masyarakat. Program ketiga yang dilakukan yaitu Go to TPQ yang dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman-pemahaman agama yang bagi generasi muda,
karena seperti yang kita ketahui nilai-nilai agama berperan penting dalam
membangun kehidupan sosial yang baik.
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